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dengan Tuhan secara ekspresit dan performatif. Demikian pula dengan petikan
gitar, dentingan piano, tabuhan tambur, don alunan alat-alat musik lain yang
mewamai ritual kistiani. Lantunan musik dan nyanyian menjadi suatu kesatuan pujian,
pemulican, pengagungan dan menyembahan yong memediasi pribadi dengan
Tuhan dan mengantar umat pada hadirat Tuhan.

Tidoklah berlebihan jika kita mengatakan bahwa musik telah terintegrasi dengan
kekristenan. Secara historis, musk dalam ibadaoh kisten telah berckar dalom
kehidupan gereja seloma berabad-abad. Tradisi Yahudi, mencatat penggunaan
olat-alat musik dalam ritual peribadatan seperti kecapi, seruling, tambur, rebana,
sangkakala dan sebagainya. Demikian juga pada gereja mulo-mula yang kemudi-
an ferabsorbosi oleh kultur barat moupun timur. Tradlisi musik barat bertumbuh secara
progresif melalui institusi gereja dan kultur aristocrat menuiu pencapaian yang
distingtif pada era-era keemasan peradaban masa silam. Begitu pula dengan
peran bangsa afro-amerika memperkaya wama musik dengan gaya dan teknik
permaian musik yang khas. Kini berbagai instrument musik pada setiop kultur yang

ada di dunia telah digunakan untuk memperkaya puji-puiian dalam ibadah kistiani.

Tidaklah berlebihan pula apabila dikatakan bahwa kekeristenan adaolch agama
yang bemyanyi Perjianjian Lama mencatat peringatan bangsa pilhan Allch atas
bangsa Mesir  di Laut Merah yang dimanifestasikan melalui nyanyian Miryam -
‘Menyanyiloh bagi Tuhan sebab la tinggl luhur; Kuda dan penunggangnya dilem-
parkan-Nya kelaut” (Keluaran 15). Begitu juga Mazmur Daud yang merangkul umart
untuk bemyanyi: “Nyayikanlah nyayion barubagi Tuhan, menyanyilah bogi Tuhan,
hai segenap bumil Menyanyilah bagi Tuhan, Puiilah nama-Nya." (Mazmur 96:1-2a).
Perianiian baru mencatat bagaimana Paulus menghimbau gereja untuk bemyanyi:
“... Bemyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati” (Efesus 5:190).
Pada akhimya, kita dapat menyebutkan bahwa iman kekristenan adalah iman yang
bernyanyi. St. Agustinus berkata: “Qui benecantat bisorat’, yang artinya “Dia yang
bemyanyi adaloh dua kali berdoa’”. Sementara Marthin Luther mengemukakan
bohwa “To be a Christion without prayer is no more possible than to be dlive
without breathing” Ini bukan berarti nyanyion atau pun musik adalah suatu
keniscayaan bagi orang beriman. Namun, hal ini menjelaskan bahwa musik dan
nyanyion adalah bagian yong tidak dapat dipisahkan dari doa orang beriman
melalui iham terthadap karya keselamatan dan devosi llahi.

MUSIK DEVOSIONRL SEBAGAI STUDI AKADEMIS

Karya musik merupakan capaion dari setiap komponis, penulis atau pencipta lagu,
penata musik tidak terkecuali mereka yang berkarya di jalur gerejawi. Kekayaan
idiom musikal yang bermunculan ditengah arus informasi sangatiah positif bagi
produktifitas berkarya secara referensial. Demikian juga kemutakhiran teknologi dan
fentunya trendindustri musik terkini yang memenuhi jagad musik Proses  kreatif
bermusik memungkinkan teriadinya elaborasi dar berbagai unsur ataupun idiom
berbeda menjadi suatu karya yang utuh. Namun tidak jarang para pemusik gereia-
wi_lalai menempatkan substansi kekaryaan musikal mereka yakni makna devosional.
Mereka terkadang cenderung berfokus pada pemak-pernik musikal yang dieksploi-
tasi ataupun diforsir sedemikian rupa.

Melalui artikel ini, kiranya makna devosi pada ke-llahi-an Kristus dapat merangkul
musisikus gerejawi untuk merenungkan kembali esensi kekaryaan yang terdalam. Ini
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sekaligus menjadi tantangan bagi kita
untuk menempatkan devosi terbesar
kita dalom kreativitas bermusik. Greater
Devotion kiranya menjadi tema yang
memprovokasi  insan  musik - gerejawi
untuk memaonifestasikan devosi Kristus
dalom berkarya musik.

Adapun studi musik gereiawi  STT
Harvest teloh berupaya untuk meniem-
batoni fokus  berkarya musik  para
kandidat sarjana untuk menempatkan
musik devosional sebagai karya akhir
studi. Formulasi antara musik dan teolo-
g pada kurkulum studi - diharapkan
mampu mengelaborasi idiom musika
don devosional sebagai suatu karya
musik yang utuh. Terobosan Iain yang
dilakukan yaitu dalom cpresiasi musik
etnik nusantara sebagai panggilan
teologis secara  kontekstual. Dalam
sejumloh mata kulioh, prodimusik STTI
Harvest menjalin kekerabatan dengan
sanggar ataupun senfra musik  etnik

nusontarg,  antara lain - Sanggar
Karawitan  Sundg, Rumah  Kreatif
Martochan  Sitohang, don  lain
sebagainya. Karya akhir  kandidat

sarana juga telah menggeksplorasi
idiom musik etnik nusantara melalui
rangkaian proses  seperti - observasi,
studi lapangan dan kaiian lainnya.
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